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EFEKTIVITAS MOVING CLASS DALAM PENINGKATAN 
MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR FISIKA 

SMA PIRI 1 YOGYAKARTA 
 

Oleh: 
ASRIYADIN 

NIM. 05460011 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
fisika dengan menerapkan sistem moving class pada proses pembelajaran fisika 
pada materi pokok suhu dan kalor. Pelaksanaan pembelajaran fisika dengan 
menerapkan sistem moving class diharapkan dapat diketahui perbedaan prestasi 
belajar fisika siswa berdasarkan nilai postes kelompok kontrol dan eksperimen. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 
(experimental research) dengan bentuk pretest-posttest control group design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA PIRI 1 Yogyakarta  
tahun pelajaran 2010/2011. Sampel penelitian ini terdiri atas dua kelas yaitu kelas 
X.A dan kelas X.B, dimana kelas X.A sebagai kelas kontrol dan kelas X.B 
sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpul data adalah lembar observasi, lembar angket/kuesioner, dan lembar 
tes yaitu pretes dan postes. Analisis data yang digunakan adalah analisis kovarians 
(anakova). 

Data yang digunakan untuk anakova adalah hasil dari tes siswa. Dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai  Fhitung sebesar 5,11 lebih besar dari Ftabel senilai 4,06 
dengan taraf signifikan 5%.  Pembelajaran dengan menerapkan sistem moving 
class juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari angket 
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan sistem moving class 
sebesar 68,48 % dan 8,09%. Jadi kenaikan rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 
15,61%.  
 
Kata kunci : Moving class, Motivasi, Prestasi. 
 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pelajaran fisika adalah pelajaran yang sering dianggap sulit oleh siswa.1 

Banyak faktor yang menyebabkannya, hal ini tidak terlepas dari faktor siswa, 

guru, bahan pelajaran, dan metode mengajar yang digunakan oleh guru. Usaha 

peningkatan kualitas pendidikan fisika merupakan tantangan bagi setiap guru 

fisika untuk selalu memperbaiki dan meningkatkan profesionalismenya sesuai 

tuntunan jaman. 

Guru memiliki peran yang sangat penting, terutama sebagai pelaku 

perubahan melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, agar dapat berperan 

dengan efektif dan profesional, guru harus memiliki beberapa persyaratan, antara 

lain keterampilan mengajar, berpengetahuan, memiliki sikap profesionalisme, 

menciptakan dan menggunakan media, memilih metode mengajar yang sesuai, 

memanfaatkan teknologi, mengembangkan kurikulum, dan dapat memberikan 

contoh dan teladan yang baik.2 

Hasil observasi pra penelitian di SMA PIRI 1 Yogyakarta menyebutkan 

bahwa dalam proses belajar mengajar, siswa hanya menjadi pendengar dan 

mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Meskipun dalam hal ini siswa dapat 

                                                 
1 Mahendra Surya. Jurus Sakti Kuasai Fisika. (Yogyakarta: Indonesia Cerdas, 2010). Hal 5 
2 Baedhowi. 2008. Khazanah Pendidikan: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. l., No. 1. Hal 3  
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dikatakan melakukan aktivitas, akan tetapi masih pada tataran kegiatan pasif. 

Mengingat pentingnya pengajaran fisika, maka pengembangan proses belajar 

mengajar perlu dikembangkan pada situasi kondusif yang memberikan 

kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk terlibat dalam proses belajar 

mengajar secara aktif, maka diperlukan metode pengajaran yang sesuai. 

Pada  umumnya  seorang  siswa  dalam  proses  pembelajaran  akan 

dilakukan  pada  suatu  kelas  dari  pagi  sampai  siang  secara  rutin. Setiap 

pergantian  jam  pelajaran,  seorang  siswa  menunggu  guru  yang  akan 

mengajarnya dengan masih tetap berada di ruangan tersebut dan seringkali ada 

siswa yang mengantuk saat menunggu guru yang akan mengajarnya sehingga rasa 

kantuk itulah yang dapat mengurangi interaksi antara guru dan siswa saat proses 

pembelajaran. 

Selain hal di atas, dalam proses pembelajaran berlangsung seringkali ada 

siswa yang merasa bosan dengan suasana kelasnya kemudian ada yang keluar  

baik  ke  kamar  kecil  ataupun  sekedar  keluar  ruangan  agar  sedikit 

mengurangi  kebosanannya, sehingga siswa yang keluar tersebut tidak dapat 

mengikuti sebagian materi yang disampaikan oleh guru. 

Oleh  karena  itu,  untuk  menciptakan  suatu lingkungan  belajar  yang  

baru, akan diadakan penerapan sistem pembelajaran dengan cara kelas bergerak 

(moving class).  Diharapkan dengan cara moving class  siswa  akan  lebih  

bersemangat  dalam  belajar,  karena seorang  siswa  akan  berpindah  ruang 
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belajar dari ruang belajar yang satu ke ruang belajar yang lain sesuai dengan mata 

pelajaran tertentu. 

Penerapan moving class diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi  

siswa seperti motivasi belajar dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa 

di sekolah. Adanya aktivitas yang meningkat ini diharapkan akan merubah cara 

belajar siswa dari belajar pasif menjadi cara belajar aktif, sehingga dapat lebih 

mudah menguasai atau menyerap materi-materi yang diajarkan oleh guru di 

sekolah, atau dengan kata lain dapat memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 

Dalam sistem moving class, guru bidang studi memiliki kelas tersendiri. 

Hal tersebut memberi keuntungan bagi guru bidang studi untuk menata kelas, 

mengondisikan kelas sesuai tujuan pembelajaran, dan menyediakan media sesuai 

kebutuhan pembelajaran. Pada sistem moving class, aroma setiap mata pelajaran 

akan berbeda tercium oleh siswa. Suasana ruangan kelas yang berbeda dengan 

suasana ruangan fisika yang diterapkan melalui moving class sehingga siswa tidak 

merasa jenuh dalam menghadapi pelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menerapkan sistem moving class untuk meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar siswa. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang masih dianggap sulit. 

2. Siswa hanya mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 

sehingga keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar kurang aktif. 

3. Siswa sering mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat 

mengurangi interaksi antara guru dan siswa saat proses pembelajaran. 

4. Siswa sering merasa bosan dengan suasana kelas sehingga dapat 

mempengaruhi aktivitas balajar mengajar. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diungkapkan di atas, maka 

penelitian ini hanya dibatasi oleh: 

1. Penerapan sistem moving class pada pembelajaran untuk memberi peluang 

pada para siswa untuk bergerak agar selalu segar saat menerima materi yang 

akan diajarkan oleh guru. 

2. Ruang belajar yang baru memberikan suasana belajar yang kondusif dan 

nyaman bagi para siswa. 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi suhu dan kalor. 
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D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan masalah yang ada dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah sistem moving class dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 

2. Dengan menggunakan sistem moving class, apakah dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu: 

1. Motivasi belajar siswa dengan diterapkan sistem moving class. 

2. Prestasi belajar siswa antara siswa yang diterapkan sistem moving class 

dengan siswa yang tidak diterapkan sistem moving class pada pokok bahasan 

suhu dan kalor siswa kelas X SMA PIRI 1 Yogyakarta. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Bagi siswa : 

1. Memberikan suasana belajar yang menyenangkan. 

2. Menghasilkan anak yang kreatif juga mandiri. 

3. Menumbuhkan motivasi belajar fisika. 
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Bagi Guru : 

1. Memiliki ruang mengajar sendiri yang memungkinkan untuk melakukan 

penataan ruang belajar sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan suatu 

sistem pembelajaran bagi guru yang sekiranya dapat membangkitkan motivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Bagi sekolah : 

Diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah sehingga 

dapat memperbaiki kualitas pembelajaran di SMA PIRI 1 Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Menerapkan sistem moving class dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari hasil angket motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkan sistem moving class adalah sebesar 68,48% dan 84,09%. 

Jadi kenaikan rata-rata motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan sistem moving class sebesar 15,61%. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa setelah 

diterapkan sistem moving class dengan tidak diterapkan sistem moving class 

pada pokok bahasan suhu dan kalor siswa kelas X SMA PIRI 1 Yogyakarta. 

Hal ini terlihat dari Fhitung sebesar 5,11 lebih besar dari Ftabel senilai 4,06 

dengan taraf signifikan 5%. Nilai sumbangan efektif yang diberikan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar adalah sebesar 19,92%. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan, yaitu: 
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1. Pembelajaran dengan menerapkan sistem moving class tidak hanya dengan 

perpindahan ruangan saja, tetapi sarana dan prasarana seperti alat peraga 

yang dibutuhkan sebagai media pembelajaran juga disediakan untuk 

meningkat aktivitas dan kreativitas dalam proses pembelajaran. 

2. Dalam penerapan sistem moving class agar dapat meningkatkan motivasi dan 

prestasi serta aktivitas dan kreativitas siswa yang lebih tinggi terlebih dahulu 

menyiapkan media-media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

agar siswa dapat berperan serta atau berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

3. Dengan sistem moving class, proses pembelajaran dapat mengoptimalkan 

alat peraga yang disediakan oleh sekolah dan dapat difungsikan sebagai 

bahan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, bila akan mengadakan penelitian yang serupa, hendaknya 

memilih ruang belajar yang luas dan dengan fasilitas pembelajaran yang 

lengkap sesuai dengan mata pelajaran. 

5. Pada saat siswa memasuki ruang belajar yang baru (ruang belajar moving 

class) siswa cenderung memilih duduk di bangku bagian belakang, hal ini 

menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif. Bagi peneliti lain, hal 

tersebut harus diperhatikan lagi. 
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Lampiran 1.b. Curriculum Vitae 
CURRICULUM VITAE 

 

Nama : Asriyadin 

Tempat/tanggal lahir : Bima 23 September 1987 

Umur : 23 tahun 

Pendidikan : Sedang menempuh S1 Pendidikan Fisika UIN SUKA Yogyakarta 

Alamat 

di DIY : Jl. Timoho No. 666 E Ngentak Sapen Sleman Yogyakarta 

Asal : Ds. Samili Kec. Woha Kab. Bima - NTB 

Agama : Islam 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Telp. : 085228911626 

Nama Ayah : Syamsuddin 

Nama Ibu : Aisyah 

Email : gue_yadin@yahoo.com 

 

Riwayat Pendidikan : 

No. Nama Sekolah Tahun Kota/Kab. 

1 SDN SAMILI 1993 – 1999 Bima 

Bima MTsN PADOLO 1999 – 2002 Bima 

3 SMA 1 BIMA 2002 – 2005 Bima 

4 
S1 Pendidikan Fisika UIN SUKA 

Yogyakarta 
2005 – Sekarang Yogyakarta 
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Lampiran 2.b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Hari/tanggal   : Senin / 08 Februari 2010 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

 

A. Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai 

perubahan energi 

B. Kompetensi Dasar 

Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 

C. Indikator 

1. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda. 

2. Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda 

(pemuaian). 

3. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengkonversi suhu pada berbagai jenis thermometer. 

2. Siswa dapat menyelesaikan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan 

kalor 

E. Materi Pokok 

Kalor, perubahan suhu dan wujud benda 

F. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Demonstrasi 

c. Tanya jawab 
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G. Skenario Pembelajaran 

Bentuk Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

1. Motivasi dan Apersepsi: 
− Sebutkan beberapa contoh sifat 

termometrik. 
− Satuan apakah yang digunakan 

untuk skala termodinamika? 
2. Prasyarat pengetahuan: 

− Apakah yang dimaksud dengan 
sifat termometrik? 

− Bagaimana hubungan skala Celcius 
dan Kelvin? 

10 Menit 

Kegiatan inti 

1. Siswa diajak berdiskusi mengenai 

sifat-sifat termometrik benda. 

2. Mendiskusikan keunggulan raksa 

untuk bahan termometer. 

3. Melakukan demonstrasi dengan 

menggunakan termometer untuk 

mengukur suhu dan membaca skala 

thermometer yang tertera serta 

melakukan konversi skala. 

4. Membahas muai panjang, luas dan 

volume. 

5. Membahas hubungan antara muai 

panjang, luas dan volume. 

6. Menyelesaikan masalah pemuaian 

panjang yang bersifat kuantitatif. 

7. Membahas pemuaian gas berdasarkan 

hukum Gay-Lussac, Boyle dan Boyle-

Gay Lussac. 

8. Menggunakan persamaan kalor 

Q = m c Δt 

Q = m L 

60 Menit 
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9. menganalisis pengaruh kalor pada 

suhu, ukuran benda dan wujudnya 

dalam pemecahan masalah melalui 

diskusi 

 

Penutup 

1. Peserta didik (dibimbing oleh guru) 

berdiskusi untuk membuat rangkuman. 

2. Guru memberikan tugas rumah berupa 

latihan soal yang berhubungan dengan 

suhu, pemuaian dan kalor. 

20 Menit 

 

 

H. Sumber Pembelajaran 

a. Fisika Untuk SMA kelas X, Marthen Kanginan, Erlangga 

b. Macam-macam termometer 

 

 Yogyakarta, 08 Februari 2010 

 Mengetahui, 

 Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti 

 

 

 Istiqomah Asriyadin 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Hari/tanggal   : Senin / 15 Februari 2010 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

 

A. Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai 

perubahan energi 

B. Kompetensi Dasar 

Menganalisis cara perpindahan kalor 

C. Indikator 

1. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konduksi. 

2. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konveksi. 

3. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara radiasi 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat mengambil contoh peristiwa perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari 

E. Materi Pokok 

Perpindahan Kalor 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

G. Skenario Pembelajaran 

Bentuk Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Waktu 

Pendahuluan 
1. Motivasi dan Apersepsi: 

− Sebutkan contoh perpindahan kalor 
secara konduksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

15 Menit 
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− Faktor apakah yang mempengaruhi 
laju perpindahan kalor secara 
konveksi? 

2. Prasyarat pengetahuan: 
− Apakah yang dimaksud dengan 

konduksi? 
− Apakah yang dimaksud dengan 

konveksi? 

Kegiatan inti 

1. Mengamati demonstrasi perpindahan 

kalor secara konduksi dan konveksi. 

2. Mendiskusikan perbedaan konduksi, 

konveksi dan radiasi kalor serta 

penerapannya dalam pemecahan 

masalah. 

3. Menyelesaikan permasalahan 

matematis tentang soal-soal 

perpindahan kalor 

60 Menit 

Penutup 

1. Membuat kesimpulan hasil diskusi. 

2. Menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan perpindahan 

kalor 

15 Menit 

 
H. Sumber Pembelajaran 

a. Fisika Untuk SMA kelas X, Marthen Kanginan, Erlangga 

b. Bejana, air, kawat, kerek api, dan lilin 

 

 

 Yogyakarta, 15 Februari 2010 

 Mengetahui, 

 Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti 

 

 

 Istiqomah Asriyadin 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Hari/tanggal   : Senin / 22 Februari 2010 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

 

A. Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai 

perubahan energi 

B. Kompetensi Dasar 

Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah 

C. Indikator 

1. Mendeskripsikan perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang dilepas. 

2. Menerapkan asas Black dalam peristiwa pertukaran kalor 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menerapkan konsep pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud zat 

dalam kehidupan sehari-hari 

E. Materi Pokok 

Asas Black 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab. 

G. Skenario Pembelajaran 

Bentuk Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

1. Motivasi dan Apersepsi: 
-   Apakah syarat terjadinya penerapan 

asas Black? 
2. Prasyarat pengetahuan: 

-   Sebutkan bunyi asas Black? 

15 Menit 

Kegiatan inti 1. Menganalisis prinsip pertukaran kalor, 60 Menit 
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asas Black dan kalor jenis zat. 

2. Menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan pertukaran kalor. 

Penutup 

1. Guru mengulas singkat prinsip Asas 

Black 

2. Guru memberikan tugas tentang tentang 

asas black sebagai tugas rumah. 

15 Menit 

 
H. Sumber Pembelajaran 

a. Fisika Untuk SMA kelas X, Marthen Kanginan, Erlangga 

 

 

 

 

 

 Yogyakarta, 22 Februari 2010 

 Mengetahui, 

 Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti 

 

 

 Istiqomah Asriyadin 
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Lampiran 2.c. Soal Test Prestasi Belajar Fisika 
 

SOAL TES PRESTASI BELAJAR FISIKA 
Pokok Bahasan : Suhu & Kalor 

Kelas X Semester 2 
 

Petunjuk : 
1. Sebelum mengerjakan, awali dengan membaca Basmallah 
2. Tulis nama, kelas, dan no. absen pada lembar jawab yang telah tersedia 
3. Dilarang membuat coretan dalam bentuk apapun pada lembar soal karena 

lembar soal akan ditarik kembali 
4. Bacalah soal dengan seksama sebelum Anda menjawab 
5. Berilah tanda silang salah satu jawaban yang paling Anda anggap benar pada 

lembar jawab yang telah disediakan 
6. Akhiri dengan Hamdallah  

 
1. Besaran yang menyatakan derajat panas dingin suatu benda disebut . . . . 

A. Kalor  C. Suhu 
B. Kalor jenis D. Termometer 

 
2. Suhu dapat diukur dengan . . . . 

A. Fahrenheit C. Reamur 
B. Kelvin D. Termometer 
 

3. Sebuah benda mempunyai suhu 25oC. Jika dinyatakan dalam Kelvin, berapakah 
suhu benda tersebut? 
A. 298 K C. 296 K 
B. 297 K D. 295 K 

 
4. Pada sebuah thermometer x titik beku air adalah 40oX dan titik didih air adalah 

240oX. Bila sebuah benda diukur dengan Thermometer Celsius suhunya 50oC, 
maka bila diukur dengan thermometer X, suhunya adalah . . . . 
A. 80oX C. 120oX 
B. 100oX D. 140oX 

5. Jika suhu benda dipanaskan, maka panjang, luas, volume benda tersebut 
bertambah. Hal ini disebut dengan . . . . 
A. Pemuaian 
B. Kalor 
C. Konveksi 
D. Radiasi 
 

6. Sebatang tembaga yang panjangnya 10 m dipanaskan hingga suhunya naik 20oC. 
koefisien muai tembaga 1,7 x 10-6 oC. berapakah pertambahan panjangnya . . . . 
A. 0,0043 
B. 0,0034 
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C. 0,034 
D. 0,043 

7. Panjang batang rel kereta api masing-masing 10 m, dipasang pada suhu 20oC. 
Diharapkan pada suhu 30oC rel tersebut saling bersentuhan. Koefisien muai 
panjang rel kereta api 12x10-6/oC, jarak antara kedua batang yang diperlukan pada 
suhu 20oC adalah . . . . 
A. 3,6 mm C. 0,8 mm 
B. 2,4 mm D. 1,2 mm 
 

8. Jika sebuah logam dipanaskan salah satu ujungnya, maka ujung yang satunya 
akan ikut panas. Peristiwa ini disebut . . . . 
A. Kondusi C. Radiasi 
B. Konveksi D. Suhu 
 

9. Kalor dari matahari  dipindahkan ke bumi melalui … 
A. Kondusi C. Radiasi 
B. Konveksi D. Suhu 

 
10. Perpindahan kalor melalui medium yang disertai perpindahan partikel-partikel zat 

disebut . . . . 
A. Kondusi C. Radiasi 
B. Konveksi D. Suhu 

 
11. Hal berikut yang termasuk akibat pemuaian zat gas ialah 

A. meletusnya ban sepeda yang terkena paku 
B. meletusnya balon yang ditusuk jarum 
C. meletusnya balon yang terkena panas terik 
D. meletusnya ban sepeda tanpa sebab 
 

12. Kalor yang diterima sama dengan kalor yang dilepas disebut . . . . 
A. Asas Black C. Perpindahan kalor 
B. Kalor laten D. Kapasitas kalor 

13. Kapur barus dipanaskan akan berubah menjadi gas peristiwa itu disebut ... 
A. Mengembun C. Menyublin 
B. Menguap D. Membeku 

 
14. Jika kain hitam dan putih dijemur bersamaan, kain hitam akan lebih cepat kering 

daripada kain putih karena warna hitam . . . . 
A. Banyak menyerap kalor 
B. Sedikit menyerap kalor 
C. Banyak memancarkan kalor 
D. Sedikit menyerap kalor 

 
15. Perpindahan kalor secara konveksi terjadi 

A. Hanya dalam zat padat 
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B. Hanya dalam zat cair 
C. Hanya dalam zat gas 
D. Hanya dalam zat cair dan gas 
 

16. Pada siang hari yang panas, angin sepoi-sepoi bertiup dari laut menuju ke darat 
karena laut … 
A. mengalami kenaikan suhu yang lebih kecil daripada daratan 
B. mengalami penurunan suhu yang lebih kecil daripada daratan 
C. darat dan laut sama-samam mengalami kenaikan suhu 
D. darat dan laut sama-samam mengalami penurunan suhu 

 
17. Sebongkah es dimasukan kedalam wadah berisi air panas sehingga seluruh es 

mencair. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah . . . . 
A. es menerima kalor dan air melepaskan kalor 
B. air menerima kalor dan es melepaskan kalor 
C. es dan air sama-sama melepaskan kalor 
D. es dan air sama-sama menerima kalor 
 

18. Suatu jenis gas menempati suatu ruangan yang memiliki volume 300 cm3  pada 
suhu 27oC dan tekanan 1 atm. Jika suhu dinaikkan menjadi 127oC dan tekanan 
dinaikkan menjadi dua kali, maka volume gas menjadi… 
A. 50 cm3 C. 150 cm3 
B. 100 cm3 D. 200 cm3 

 
19. Yang merupakan contoh dari perpindahan kalor secara konduksi adalah. 

A. terjadinya angin darat 
B. memanaskan batang logam 
C. hangatnya ruangan berlampu 
D. hangatnya api unggun 

 
20. Jika 2 kg air bersuhu 5 0C dicampur dengan 5 kg air bersuhu 26 0C, maka 

tentukan suhu akhir campuran kedua zat ! 
A. 20oC C. 60oC 
B. 40oC D. 80oC 
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